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1.1 Latar Belakang

Bahasa merupakan sebuah simbol yang membuat manusia terus hidup,
peranan bahasa dalam kehidupan manusia sangat penting. Kehidupan
bermasyarakat tidak akan berjalan jika tidak ada bahasa sebagai jembatan bagi
manusia untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan sesama. Manusia
menggunakan bahasa lisan dan bahasa tulisan untuk saling terhubung, bahasa lisan
menggunakan suara yang dihantarkan melalui mulut, sementara bahasa tulisan

menyampaikan tuturan melalui perantara huruf untuk menyusun sebuah kalimat.

Perkembangan bahasa seseorang dimulai dari komunitas terkecil dalam
masyarakat yaitu keluarga. Keluarga merupakan tempat pertama untuk mempelajari
bahasa melalui orang tua, baik atau buruknya suatu bahasa anak dapat tercermin
dari bahasa keluarganya. Setelah tumbuh menjadi pribadi yang mandiri, anak mulai
mempelajari bahasa dari lingkungan masyarakat sekitar. Lingkungan masyarakat
berperan dalam perkembangan bahasa seseorang, karena lingkungan tersebut

mampu membuat bahasa anak menjadi menyimpangan.

Revolusi industri 4.0 membuat manusia mampu untuk melakukan
komunikasi dan interaksi melalui perantara digital. Komunikasi yang awalnya
hanya bisa dilakukan secara langsung, dengan kecanggihan teknologi manusia
mampu untuk berinteraksi menggunakan media sosial. Pada saat ini peran media
sosial dalam kehidupan bermasyarakat sangat penting, karena sebagian besar

manusia sudah menjadi penggunanya. Karena penggunaan media sosial tersebut,
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perkembangan bahasa masyarakat yang awalnya bisa diamati sekarang menjadi
sulit untuk mengendalikannya. Akibat sulitnya kontrol terhadap bahasa dalam
media sosial, membuat masyarakat terpengaruh penyimpangan berbahasa.
Penyimpangan berbahasa adalah penyalahgunaan kaidah berbahasa dengan sadar
atau tidak sadar yang menyebabkan bahasa tersebut dipandang salah oleh

masyarakat, salah satunya penyimpangan kesantunan berbahasa.

Setelah masuknya media sosial dalam kehidupan masyarakat
penyimpangan berbahasa yang awalnya hanya terjadi di lingkungan masyarakat
perilaku yang tidak baik, saat ini media sosial turut andil terhadap penyimpangan
kesantunan berbahasa yang terjadi dalam masyarakat. Media sosial saat ini
memegang peranan penting untuk kehidupan manusia, karena dengan kemajuan
teknologi masyarakat bisa berkomunikasi dan berinteraksi melalui dunia maya.
Setelah mengenal media sosial masyarakat bisa dengan mudah mendapatkan
hiburan dengan cara berkomunikasi, berbagi, membaca, dan menyaksikan konten
yang telah disediakan. Media sosial memiliki berbagai macam jenis seperti
Facebook, Twitter, Instagram, WhatsApp, LINE, Blog, Youtube, dan Google+.
Salah satu media sosial yang paling banyak peminatnya di Indonesia adalah
Youtube, media sosial Youtube merupakan sebuah media daring yang diciptakan
oleh tiga sekawan yaitu Jawed Karim, Ched Hurley, dan Steve Chen yang
memungkinkan pengguna untuk mengunggah, menonton, dan berbagi video tanpa

batas.

Dengan hadirnya media sosial Youtube, masyarakat lebih leluasa

mendapatkan hiburan dan kebebasan dalam menyampaikan ekspresi. Lebih dari
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ribuan video yang diunggah setiap hari oleh pembuat konten (content creator)
semakin memanjakan para pengguna media sosial Youtube, ditambah dengan fitur
komentar yang dihadirkan oleh Youtube untuk memberikan kritik terhadap para
pembuat konten agar bisa meningkatkan kualitas konten yang mereka buat. Untuk
itu, kesantunan berbahasa sangat dibutuhkan agar setiap pribadi yang memberikan
komentar kepada pembuat konten dapat terjaga dan tidak menyinggung perasaan

pembuat video tersebut.

Fenomena peralihan dari interaksi dan komunikasi yang konvesional
menjadi daring menggunakan media sosial membuat sebagian masyarakat tidak
mampu mengontrol penggunaan bahasanya. fenomena tersebut memunculkan
ketertarikan untuk meneliti penggunaan atau pelanggaran berbahasa dalam media
sosial. Penelitian-penelitian tentang bahasa dalam media sosial mulai populer baik
di dalam maupun di luar negeri, salah satu kajian yang menarik untuk diteliti adalah

kesantunan (politeness) berbahasa.

Salah satu hasil penelitian kesantunan berbahasa yang dilakukan dalam
media sosial Facebook dilakukan oleh Fatwa (2018), jenis penelitian ini adalah
penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Penelitian
memperoleh hasil (1) grup facebook PAS-JBO (Pasaman Jual Beli Online) dominan
menggunakan maksim Kkebijaksanaan dan/atau maksim penerimaan, (2) grup
facebook Yusuf Lubis Bupati Pasaman lebih dominan kalimat pujian dengan
menggunakan maksim kemurahan dan/atau maksim kesimpatian, dan (3) grup
facebook Suara Rakyat Pasaman juga mengutamakan kalimat menyatakan dan

memuji namun di sisi lain pada grup facebook Suara Rakyat Pasaman menggunakan
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kalimat yang bermaksud mengecam dengan kesantunan berbahasa maksim

kemurahan.

Hasil penelitian kesantunan berbahasa dari Puspitasari (2014) yang
mengkaji penggunaan kesantunan berbahasa berita on-line: pemberitaan tentang
menteri kelautan dan perikanan, Susi Pudjiastuti menurut Leech. Penelitian tersebut
bertujuan untuk mengetahui representasi penggunaan maksim kesantunan
berbahasa yang digunakan untuk memberitakan menteri Susi Pudjiastuti. Penelitian
ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan pragmatik. Hasil
penelitian ini menemukan bahwa pemberitaan sudah mengikuti prinsip-prinsip
kesantunan yang ada. Pemberitaan tersebut yang cenderung menggunakan maksim

penghargaan.

Salah satu artikel akademi berasal dari negara Malaysia yang ditulis oleh
Shaari dan Kamaluddin (2019) berjudul “Buli Siber: Ketidaksantunan Bahasa dan
Etika Media Sosial dalam Kalangan Remaja Malaysia” yang mengkaji tentang
penyimpangan kesantunan berbahasa yang dianalisis berdasarkan teori Culpeper.
Penelitian tersebut bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana unsur-unsur
ketidaksantunan berbahasa dalam media sosial di kalangan remaja Malaysia. Hasil
penelitian ini menunjukkan fenomena ketidaksantunan jelas terjadi di kalangan

remaja Malaysia.

Keleluasaan yang dihadirkan oleh media sosial Youtube, cenderung
membuat pengguna bebas untuk mengomentari setiap konten yang ada di

dalamnya. Konten yang menurut mereka menarik akan mendapatkan komentar
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yang baik dan positif, lain halnya dengan konten yang mereka angggap tidak
menarik, cenderung mendapatkan komentar yang negatif bahkan tidak sedikit yang
berkata kasar. Hal ini bertentangan dengan kesantunan berbahasa dan melanggar
Undang-Undang ITE (Informasi dan Transaksi Elektronik) pada pasal 27 ayat 3
tentang pencemaran nama baik dan pasal 28 ayat 2 tentang kebencian terhadap ras,

agama, suku, dan antar golongan (SARA).

Pemerintah Indonesia kembali merevisi Undang-Undang ITE pada pasal 27
ayat 3 tentang pencemaran nama baik dan pasal 28 ayat 2 tentang kebencian
terhadap ras, agama, suku, dan antar golongan (SARA), hal tersebut dilakukan agar
bisa mengontrol penggunaan bahasa masyarakat di media sosial. Akan tetapi,
aturan tersebut tidak berjalan dengan efektif karena warganet telah mendapatkan
keleluasaan saat menggunakan media sosial. Beberapa pengguna sengaja
mengabaikan kesantunan dan melakukan penyimpangan berbahasa untuk
bersenang-senang dengan cara memberikan hinaan kepada orang lain, tanpa

mempedulikan perasaan orang yang dihina tersebut.

Komentar menjadi salah satu fitur yang andalan dalam media sosial
Youtube, hal tersebut untuk menarik minat para warganet menuangkan pemikiran
mereka setelah menyaksikan konten dalam media sosial Youtube tersebut. Sebagian
pengguna Youtube memanfaatkan fitur komentar dengan baik, mereka memberikan
kritik dan masukan kepada para pembuat konten agar menjadi lebih baik. Beberapa
pengguna menggunakan fitur komentar tersebut dengan cara yang salah, mereka
memanfaatkan keleluasaan yang dihadirkan oleh Youtube untuk menggunakan

kata-kata kasar dan memberikan kritikan pedas kepada pembuat konten. Karena
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kebebasan yang warganet dapatkan saat memberi komentar dalam media sosial
Youtube sehingga mereka merasa pelanggaran kesantunan berbahasa tersebut

adalah hal yang wajar.

Youtube mempunyai ribuan pembuat konten yang selalu mengunggah video
setiap hari. Dari sekian banyak pembuat konten tersebut ada dua kanal yang
bernama CNN Indonesia dan KOMPASTYV, kedua kanal tersebut merupakan media
pemberitaan yang populer di Indonesia. Berikut deskripsi video yang diunggah
pada 27 Desember 2019 tentang beberapa ormas islam yang akan menggelar aksi

unjuk rasa kepada Pemerintah Tiongkok yang mendiskriminasi Etnis Uighur.

Contoh 1:

CNN Indonesia memberi judul berita mereka dengan “Aksi Solidaritas Bela

Muslim Uighur” berikut komentar yang dilontarkan oleh para warganet:

(1) Demo dhari orang kdubesy lagi Libur panjang gini...
Kalian Luar biasa..

(2) hati" dengan donasi issue Uighur
ada ormas sedang memanfa'atkan ya

(3) Banyak banget massanya sekitar 6=7 juta orang, mantap FPI buat
berjilid2 demonya

(4) Pada berisik aj di sosmed. Klo nggk mau bela diam aj. Jgn coment yg nggk
benar.. Jgn selalu memojokkan islam n mencoba adu domba. Krna kalo
smpai terjadi perang agama. Smua bakal sengsara.... Bljr bijak. Apapun

agamanya klo memang di tindas ya harus di bela.. Pham
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(5) Kenapa ga sekalian jihat aja ke china?

Contoh 2:

KOMPASTV memberi judul berita mereka dengan “Bela Uighur, Massa
dari Sejumlah Organisasi Melakukan Unjuk Rasa di depan Kedubes Tiongkok”

berikut komentar yang dilontarkan oleh warganet:

(1) Yang jahat siapa sebenarnya: Tiongkok China atau komunis?

(2) Yg pasti yaa grombolan wiro sableng, orang tukang demo..

(3) gak ada faedah nya demo disini, teriak teriak take beer, kalo emang
bersimpati lebih baik pergi ke uighur langsung atau bantuan dana, orang
orang uighur gak terima /makan teriakan mu

(4) DEMA DEMOOQOO...DAH BOSAN & MUAAAK

(5) Pemerintah tolong segera bubarkan FPI dan kroni2 nya

Berdasarkan contoh tersebut, respon yang diberikan oleh warganet terhadap
pemberitaan yang dibawakan oleh CNN Indonesia dan KOMPASTV beragam.
Komentar yang dilontarkan oleh warganet tersebut rata-rata melanggar kesantunan
berbahasa. Data dikelompokkan berdasarkan 6 maksim kesantunan berbahasa
menurut Leech, yaitu maksim kebijaksanaan, maksim penerimaan, maksim
kemurahan, maksim kerendahan hati, maksim Kkesetujuan, dan maksim
kesimpatian. Penyimpangan kesantunan berbahasa yang terjadi pada komentar
tersebut paling dominan melakukan pelanggaran maksim kemurahan dan maksim
kesimpatian, karena tidak memaksimalkan rasa hormat dan kurang memaksimalkan

rasa simpati saat berkomentar. Pelanggaran tersebut terjadi karena warganet merasa
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bahwa media sosial memberikan ruang kebebasan seuntuhnya saat memberikan

komentar kepada orang lain.

Respon yang dilontarkan oleh warganet saat mengomentari konten yang
terdapat dalam media sosial Youtube dengan kebebasan yang dirasakan oleh
warganet dalam memberikan kritik dan masukan kepada konten atau pembuat
konten dengan memberikan komentar positif atau negatif membuat hal tersebut
menjadi menarik untuk diteliti, karena dapat memberikan tambahan wawasan ilmu
dalam bidang sosiolinguistik dan pragmatik terutama pada kajian kesantunan
berbahasa. Permasalahan inilah yang membuat peneliti menjadi tertarik untuk
meneliti kajian tentang penyebab warganet melakukan pelanggaran prinsip
kesantunan berbahasa. Dari uraian latar belakang masalah tersebut maka judul
penelitian ini adalah “Penyimpangan Prinsip Kesantunan Berbahasa Kolom

komentar kanal CNN Indonesia dan KOMPASTYV dalam Media Sosial Youtube.”

1.2 Identifikasi Masalah

Bedasarkan latar belakang masalah yang disampaikan, maka masalah dalam
penelitian ini adalah: (1) judul konten yang kontroversial sehingga membuat
warganet terpancing untuk menyaksikan video tersebut, (2) isi dari konten atau
video yang disampaikan tidak sesuai dengan judul untuk meningkatkan jumlah klik,
(3) respon yang diberikan oleh warganet memiliki berbagai macam ekspresi (4)

penyimpangan kesantunan berbahasa dalam kolom komentar media sosial Youtube.

UNI VERSI TAS BUNG HATTA



1.3 Fokus Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang disampaikan tersebut, maka
penelitian ini berfokus pada penyimpangan prinsip kesantunan berbahasa dalam

kolom komentar media sosial Youtube berdasarkan kajian kesantunan berbahasa.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah tentang (1) bagaimanakah bentuk penyimpangan prinsip
kesantunan berbahasa kolom komentar kanal CNN Indonesia dan KOMPASTV
media sosial Youtube, (2) bagaimanakah penyebab terjadinya penyimpangan
prinsip kesantunan berbahasa kolom komentar kanal CNN Indonesia dan
KOMPASTV media sosial Youtube, (3) bagaimanakah latar belakang terjadinya
penyimpangan prinsip kesantunan berbahasa kolom komentar kanal CNN

Indonesia dan KOMPASTYV media sosial Youtube.

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) mendeskripsikan bentuk
penyimpangan prinsip kesantunan berbahasa kolom komentar kanal CNN
Indonesia dan KOMPASTYV media sosial Youtube, (2) menganalisis bagaimanakah
terjadinya penyimpangan prinsip kesantunan berbahasa kolom komentar kanal
CNN Indonesia dan KOMPASTYV media sosial Youtube, dan (3) membandingkan
bentuk penyimpangan prinsip kesantunan berbahasa pada kolom komentar kanal
CNN Indonesia dan KOMPASTYV dalam media sosial Youtube berdasarkan kajian

pragmatik.
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1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoretis dan

manfaat praktis.

1.6.1 Manfaat Teoretis

Secara teoretis penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah
wawasan dan ilmu pengetahuan dalam bidang bahasa terutama dalam kajian

pragmatik tentang kesantunan berbahasa.

1.6.2 Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan nantinya dapat bermanfaat bagi: (1)
Warganet, agar mampu memahami bentuk-bentuk kesantunan berbahasa dalam
media sosial sehingga dapat menghindari pelanggarannya; (2) Pemerintah
Indonesia, sebagai bahan untuk mengetahui bentuk penyimpangan kesantunan
berbahasa yang terjadi dalam kolom komentar media sosial Youtube. (3)
Mahasiswa, menambah ilmu pengetahuan tentang bahasa terutama tentang prinsip

kesantunan berbahasa.
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